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PRAKATA

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karuniaNya schingga penelitian ini dapat terselesaikan sesuai dengan
waktu yang direncanakan. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan
terlaksana dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak baik sccara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, sudah sepantasnya jika peneliti
menyampaikan terima kasih kepada :

I. Bapak Dr. Kadir Sanusi, SH., MS., sebagai Kepala UPBJJ-UT Makassar yang
telah memberikan izin kepada pencliti untuk menggali data-terhadap pegawai
UPBJJ-UT Makassar _

Bapak Drs Subirman Musa, M Hum , dan Bapak Drs. ‘Sukarman, S. Pd . sebagai

anggota pencliti walaupun kedua beliau sibuk senantiasa tetap membantu peneliti

2

schingga mempercepat penyeiesaian penelitian ini.
Bapak/lbu pegawai UPBJJ-UT Makassar yang telah banyak memberikan

L2

bantuannya scbagai responden schingga. peneliti bisa mengambil data dengan
mudah dan lancar.
4. Semua pthak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.
Semoga semua bantuan dan pengorbanan yang diberikan kepada peneliti
mendapat berkat dan pahala dani Allah SWT. '
Selanjutnya, penelii menyadari bahwa penelitian ini cukup penting namun
penggarapannya masih belum sempurna. Dengan demikian kritik dan saran yang
sifatnva membangun dari pembaca diharapkan.

Peneliti
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ABSTRAK

Kejenuhan kerja pegawai adalah gejala instabilitas yang diperhatikan oleh
pegawai dalam bentuk sikap yang kontradiktif dengan keadaan yang diharapkan
dalam suatu organisasi. Sikap kejenuhan pegawai dimaksudkan antara lain nampak
seperti kebosanan kerja, indispliner, rendahnya semangat dan kegairahan kerja,
kurang efektif dan efisien dalam bekerja, malas dan suka menunda-nunda pekerjaan,
dan sikap ketidak puasan lainnya. Untuk memperjelas nampak kejenuhan kerja
pegawai tersebut. maka perlu dilakukan penelitian studi tentang tingkat kejenuhan
kerja pegawai ditinjau dari lamanya penempatan pada unit kerja di hngkungan
UPBJJ-UT Makassar

Penclitian ini bermanfaat untuk memberikan konstribusi positf terhadap upava
peningkatan cfekufitas  dan ct'cmcns_l‘ kerja pegawarde dalam  melaksanakan
tugas-tugas admimistrasi di hinghungan UPBJJ-U | Makassar

Penchtian ini menggunakan metode deSkniptit’ Penentuan sampel dilakukan
secara “porposive-proporsional random sappling” vaitu pegawai vang telah bekerja
selama ini di UPBJJ-UT Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
kwesioner dan interview. :

Penelitian ini menyimpulKan ‘bahwa studi tentang kcjenuhan kerja pegawai
ditinjau dari lamanya penempatan pada unit kerja di lingkungan UPBJJ-UT Makassar
dilihat dari (1) pengaruh-faktor penempatan pegawai tingkat kejenuhan. {2} pengaruh
faktor pembinaan pegawai tingkat kejenuhan, (3) pengaruh faktor pemberian motivasi
setengah kejenuhan, (4) pengaruh faktor balas jasa (kompensasi) setengah Kejenuhan,
(3) pengaruh faktor lingkungan kerja setengah kejenuhan. (6) pengaruh faktor volume
dan beban Kenja tinghat kejenuhan. dan (7) pengaruh taktor penncian dan pembagian
tugas tinghat hejenuban

Saran yang diajukan olch penclitian ini adalah bagi pencliti lanjutan diharapkan
ketajaman analisa variabel dimekarkan. Artinya penehitian dapat bersifat chsplanatori

dan mencari kausalitas antara variabel.

1
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada saat bangsa Indonesia telah berada dalam tahap demi tahap yang dapat

diasumsikan mengandung tantangan dan permasalahan yang cukup kompleks. Salah
satu permasalahan yang dipandang menentukan kelangsungan proses Pembangunan
Nasional kita adalah masalah kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang telah
diakui masih kurang. Scjak 25 tahun yang lalu (1974) hasil survei Bank Dunia antara
lain dikemukakan bahwa : Kelemahan susunan tenaga kerja di Indonesia terutama
menyangkut segr kuahtas (Hasibuan, 1991). Berdasarkan hal ‘terscbut. menurut
Wardiman Djojonegoro (1996) bahwa tantangan pertama bagi bangsa Indoncsia 1alah
meningkatkan produkuvitas Nasional dan pertumbuhan ckonomi scbagai upaya
memelihara dan meminghatkan pembangunan yang berkelanjutan Untuk 1tu. onentas
milar lambah akan meningkat apabila keunggulan kompetitif bangsa Indoncsia vang
hanya dapat dicapar meclalui keunggulan kualitas sumber dava manusia dalam
menguasal 1lmu pengetahuan dan teknologi yang tepat guna.

Kebutuhan akan sumber daya manusia dalam proses pembangunan dewasa
ini sangat diperlukan, khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai unsur Aparatur
Negera, Abdi Negara, «dan Abdi Masyarakat sebagai asset nasional vang sangat
strategi dan menentukan keberhasilan pembangunan selanjutnya.

Bahkan menurut Bambang Cahyono (1995) bahwa kualitas sumber dava
manusia khususnya pegawai merupakan salah satu faktor produksi yang penting dan
merupakan kunci keberhasilan pembangunan nasional. Dengan demikian, udaklah
mengherankan apabila berbagar instansi bersatu untuk meningkatkan keterampilan
pcgawainya melalui pendidikan dan pelatthan dengan mengeluarkan biava vang
cukup tinggi dengan harapan untuk memperoleh pegawai yang berkualitas dalam
melaksanakan tugas di berbagai bidang pembangunan.

Begitu pentingnya kedudukan pegawai sebagai sumber daya pembangunan
yang diharapkan peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu
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perioritas andalan yang harus upayakan perwujudannya demi kesinambungan
Pembangunan Nasional di masa yang akan datang. Memang harus diakui bahwa
sukses tidak suatu instansi mencapai tujuan tidak semata-mata hanya tergantung dari
kegiatan dalam bidang kepegawaian, meskipun demikian peranan pegawai tetap
cukup besar andilnya terhadap pencapaian tujuan dari instansi tersebut. Fakta
menunjukkan bahwa sampai saat ini belum ada suatu perusahaan atau instansi yang
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa memerlukan pegawai atau
karyawan. Bahkan ada kecendrungan bahwa makin besar suatu perusahaan atau
instansi maka makin besar pula kebutuhan akan Jjumlah pegawai yang diperlukan.
Walaupun kita ketahui bahwa besarnya jumlah pegawai saja belum menjamin semua
urusan administrasi dan kebijaksanaan instansi tersebut akan menjadi lancar. Sebab,
makin besarnya jumlah yang harus diurus akan tctapi. kecendrungan makin
kompleksnya permasalahan yang dihadapi. Tugas-tugas manajemen kepegawaian
seperti anahsis jabatan, penankan, penempatan.  pelatiban, pembenan kompensasi,
mutasi dan promosi, pemberian motivasi dan schagainya dilaksanakan untuk dapat
meningkatkan efektivitas dan efesiensi kena, bila tidak dikelola atau diurus dengan
baik, maka mungkin akan terjadi sebaliknya)

Di dalam manajemen kepegawaian, pegawar merupakan salah satu unsur yang
amat penting, karena pegawailah yang menggerakkan proses manajemen ke arah
sasaran yang diharapkan. Seperti dikemukakan oleh Siagian (1980) bahwa tanpa
pegawai semua unsur manajemen yang lain, seperti tujuan. tugas pokok, fungsi
organisasi. keuangan dan peralatan hanya merupakan benda mati, karena itu hanya
pegawai atau manusialah yang mempunvai rasio dan perasaan, kebutuhan dan
citacita untuk dapat bekerja sama dan bersepakat untuk mewujudkan tujuan.
Dikatakan sclanjutnva bahwa filsafat manajemen vang paling tepat untuk dianut
dalam menempathan sumber daya insam: schagar uuk sentral dalam  seluruh
kehidupan organisasional. Sudah umum diketahui bahwa sumber daya insanilah
sath-salunya unsur organisasi yang berperan sebagai motor penggerak sarana-sarana

dan sumber daya organisasi lainnya.
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Salah satu masalah dalam bidang kepegawaian yang akhir-akhir ini menjadi
sorotan banyak pihak adalah masalah penempatan pegawai, baik dilihat dari segi
ketepatan dalam penempatan maupun dilihat dari segi lamanya pegawai ditempatkan
dalam suatu unit kerja tertentu. Pimpinan instansi harus dapat melaksanakan
penempatan dengan baik sesuai prinsip : The right man in the righ place (orang yang
tepat ditempatkan pada tempat yang tepat). Di sini kapasitas kemampuan dan
keahlian serta keterampilan pegawai menjadi kriteria dalam setiap penempatan.
Dijelaskan oleh TM. Fraser (1985) bahwa keberhasilan suatu instansi menjalankan
fungsi-fungsinya banyak ditentukan oleh keahlian pegawai mengembangkan tugas
mereka schagai subjek aktif yang dinamis, baik pada esclon pimpinan, staf, maupun
pelaksana. Demikian pula lamanya pegawai ditempatkan pada’ suatu unit kena
tertentu, bukan akan meningkatkan keterampilan kerja pegawar tersebut, tctapt justru
akan menimbulkan berbagai permasalahan bila tidak diadakan pembinaan yang baik.

Dalam kantan im Alex Ninseminto (1982) ‘menjelashan bahwa dengan
penempatan yang heliru dan semakin lamanya, penempatan pegawai pada suatu
bagian atau unit kema tertentu dapat menimbulkan beberapa akibat, antara lain
keresahan, turunnya semangat dan kegairahan kerja, rendahnya produktivitas kerja,
rendahnya moral hena, kekchruan dalam mclaksanakaﬁ tlu‘uax dan sebagainya.
Kekeliruan dalam penempatan-pcgawai ini bukan hanya berpengaruh dalam bidang
kepegawaian akan tetapi juga dalam bidang lain dengan segala akibatnya.

UPBJJ-UT Makassar schagai salah satu Unit Lembaga Pendidikan Tinggi di
Sulawesi Selatan. memiliki  pegawai administrasi dalam jumlah vang cukup
sederhana yaitu hanya mencapar 1S orang Dalam  jumliah tersebut, sclain
penempatan yang. belum sesuar dengan kntena pegawar scria pcmanfaélan kena
dalam pclaksanaan tugas-tugas vang scharusnya Akibatnya, imbul kejenuhan kerja
udak efektif dan efisien lag) schingga belum terlihat adanva huantitas dan kualitas,
walaupun sudah lama mengabdikan din pada unit kerja di hingkungan UPBJJ-UT
Makassar. .

Ambo Elo Adam (1990) mengungkapkan bahwa, salah satu penyebab
rendahnya tanggung jawab dan tingkat kedisiplinan pegawai administrasi adalah
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kurang tegas dan konsekuen menerapkan sanksi-sanksi administrasi kepada setiap
pegawai yang melakukan pelanggaran. Demikian pula, Adriana (1992)
mengungkapkan bahwa sebagian besar pegawai administratif tidak memenuhi
ketentuan jam kerja yang telah ditetapkan dalam Surat Edaran Sekjen Depdikbud
Nomor 83103/C/KI1/1984. Para pegawai hanya menggﬁnakan 18,5 jam permingggu
(48,53 %) dari keseluruhan jam kerja perminggu untuk bekerja, sedangkan selebihnya
19.3 jam perminggu (51,47 %) digunakan untuk istirahat dan melakukan
kegiatan-kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan tugas pokok yang seharusnya.
Diungkapkan selanjutnya bahwa sebagian besar pegawai administrasi belum
memantaatkan secara maksimal jumlah jam kerja yang telah ditetapkan untuk
melakukan tugas-tugas pokok yang seharusnya. Hal ini penelit ménegashan bahwa
penganghatan pegawai tidak didasarkan atas hasil analisis jabatan, tidak jelas dan
tegasnva disknpsi tugas atau pekerjaan untuk setiap pegawai, volume kenja atau
beban kena lebih besar dibanding jumlah pegawai yang ada scperti terlihat pada
UPBJJ-UT Makassar kurangnya pembinaan dan_pengawasan vang intensif dan
pimpinannya. dan tidak adanya ketegasan ménjatuhkan sanksi kepada sctiap pcgawal
vang melakukan pelanggaran.

Syahnr Samiun (1996) mengemukakan bahwa fungsi-fungs: birokrasi tidak
mempunyai hubungan signifikan dengan derajat kinerja pegawai vang indikasinva
antara lain, kurangnya penguasaan tugas oleh para pegawai sebagai akibat dari
pengangkatan vang tiddk selektif, penerapan mekamisme kerja vang kurang tepat,
kejenuhan karena tugas-tugas yang monoton, belum adanya system mutasi vang
standar. langkahnya pembinaan dan pengembangan karier pegawai, dan masih belum
diterapkannya norma-norma organisasi secara tegas dan konsckuen.

Berdasarkan latar permikiran dengan dukungan hasil-hasil pendapat terschut di
atas, nampaknya masalah tingkat kejenuhan kerja pegawai dan lamanya pcncmpaum‘
pegawar pada umit kerja yang ada di lingkungan UPBJJ-UT Makassar telah
menggugah rasa ingin tahu yang besar untuk diteliti lebih lanjut guna memperoleh

Jawaban yang jelas mengenai masalah tersebut.
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B. Perumusan Masalah

Bertolak dari dasar-dasar pemikiran serta dukungan hasil-hasil pendapat yang
telah dikemukakan di atas telah memberikan keyakinan yang kuat bahwa masalah
lamanya penempatan pegawai dalam suatu unit kerja tertentu dapat memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat kejenuhan kerja pegawai di lingkungan UPBJJ-UT
Makassar. In1 berarti pula bahwa tingkat kejenuhan dapat dijelaskan melalui lamanya
waktu pegawéi ditempatkan untuk melaksanakan tugas pada unit kerja tertentu.
Walaupun demikian kemungkinan adanya indikator lain yang turut mempengaruhi
tingkat kejenuhan kerja pegawai tersebut, sehingga penelitian yang diharapkan
peneliti ingin berusaha melacak kemungkinan faktor-faktor lain di luar dari vanable
utama dalam penchtian 1m untuk menjelaskan dan membenkan jawaban atas
permasalahan penehtian i1 Untuk itu, pernyataan penelitian. dirumuskan scbagai
berikut :

‘Bagaimana gambaran deskriptif tentang faktor apa saja yang dapat mempengarub
tingkat kejenuhan kerya pegawar dilthat dari lamanya penempatan pada unit kerja di
lingkungan 1 T'RII-UT Makassar ",

C. Tujuan Penelitian.

Secara umum penchtian 1nidimaksudkan untuk memperoleh gambaran
empink mengenar faktor apa saja vang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan kerja
pegawai dilihat dan lamanya Penempatan. Gambaran tersebut akan diperinci secara
khusus ke dalam tujuan penelitian, vaitu untuk mendeskripsikan tingkat kejenuhan
kerja pegawai icntang faktor apa saja _\ﬁﬂg dapat mempengaruhi dilihat dan lamanya
penempatan pada unit di lingkungan UPBJJ-UT Makassar .

D. Manfaat Penelitian.

Mantaat yang diharapkan dapat memberikan konstnibusi positf terhadap
upava pemingkatan cfektifitas dan efisiensi kerja pegawair di dalam mclaksanakan

tugas-tugas admimistrasi di lingkungan UPBJJ-UT Makassar terutama :

" Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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oL, Dijadikan bahan masukan kepada pimpinan unit di lingkungan UPBJJ-UT
Makassar tentang tingkat kejenuhan kerja pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. :

2. Sebagai bahan masukan kepada pegawai tentang ada tidaknya hubungan yang
signifikan antara lamanya penempatan unit kerja tertentu dengan tingkat
kejenuhan kerjanya di lingkungan UPBJJ-UT Makassar sehingga nantinya
diharapkan dapat mengambil langkah-langkah strategis bagi upaya pembinaan

para pegawai di masa-masa yang akan datang.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Kejenuhan Kerja Pegawai

Kejenuhan kerja pegawai adalah gejala instabilitas yang diperhatikan oleh
pegawai dalam bentuk sikap yang kontradiktif dengan keadaan yang diharapkan
dalam suatu organisasi. Sikap pegawai dimaksudkan antara lain nampak seperti
kebosanan kerja. Indispliner, rendahnya semangat dan kegairahan kerja, kurang
efektif dan efisien dalam bekerja, malas dan suka menunda-nunda pekerjaan, dan
sikap ketidak puasan lainnya. Dengan demikian konsep kejenuhan di sini tidak
diartikan sama dcﬁgan kekenyangan schagar akibat dan tingkat preduktivitas yang
melampaui batas marginal yang ditctapkan olch suatu organisasr atau perusahaan.
Tetap kcjc'nuhan cenderung dudentikkan dengan kebesanan karena pengaruh
berbagai faktor, seperti balas jasa, motivasi, pembinaan. penempatan, penghargaan,
lingkungan kerja, mutasi dan promosi, serta kondisi-fain vang kurang memberikan
kepuasan sesuai keinginan para pegawai umumnya (Alex Nitiseminto : 1982) Untuk
itu, ada beberapa indikator yang diharapkan penelits dipandang mcmpcﬁgaruhl
tingkat kejenuhan kerja pegawai akan diuraikan lebih lanjut dalam kajian pustaka ini
sebagai berikut:
|. Penempatan Pegawai

Penempatan pegawai pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari hasil seleksi
penerimaan pegawai | sebelumnya. Apabila seleksi yang dilaksanakan dapat
menghasilkan klasifikasi tertentu, misalnya keterampilan kerja, maka dengan mudah
pegawai tersebut ditempatkan sesuai dengan keterampilan atau keahliannya.
Kekehiruan dalam selehsi misalnya pencrimaan pegawar vang hurang selehut dapat
mengakibatkan kekeliruan dalam penempatan dan akibat vang lebih jauh dapat
menimbulkan kejenuhan kerja pegawai.

Dyjelaskan oleh Alex Nitiseminto (1982) bahwa kekeliruan dalam penempatan
dapat mcnimbullkan.beberapa akibat, antara lain keresahan, turunnya semangat dan

kegairahan kerja, turunnya produktivitas kerja, kurang rasa tanggung jawab,
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kekeliruan dalam melaksanakan tugaé dan sebagainya. Akibat ini tidak hanya
berpengaruh dalam bidang personalia, tetapi juga dalam bidang lain dengan segala
akibatnya.

l Penempatan pegawai sangat menentukan tingkat produktivitas kerja pegawai,
moral kerja pegawai dan tingkat kejenuhan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Penempatan pegawar yang sesuai dengan keahliannya dapat mendorong semangat
dan kegairahan kerja, menurunkan tingkat kebosanan, memantapkan pelaksanaan
tugas, meningkatkan moral kerja, mengurangi kecelakaan dan kerusakan pekerjaan
dan pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

2. Pembinaan Pegawai

Pembinaan  adalah salah satu kegiatan pimpinan  dalam- meningkatkan
efekuvitas dan efisiensi kerja melalui penanaman kebiasaan kerja yang baik,
menegakkan norma-norma organisasi, pemberian contoh teladan, pendidikan dan
latthan (tormal dan informal), pemberian motivasi, pemberian dispensasi dan balas
Jasa. pembinaan disiphn, pembinaan semangat dan kegairahan kerja, dan sebagainya.

Nainggolan (1987) menjelaskan bahwa Pegawai Negeri Sipil sistem
pembinaannva telah diatur dalam Undang-Undang Pokok Kepegawaian Nomor 8
Tahun 1974 kecuali itu banyak pinipinan instansi yang Iafai melaksanakan program
pembinaan tersebut. Salah satu sendi organisasi yang baik adalah melaksanakan
pembinaan kaner yang baik pula. Hal ini akan menimbulkan kegairahan kerja dan
rasa anggung jawab yang hesar dan seluruh pegawai, tetapi sebaliknva apabila tidak
melahsanshan sistem pcmbinaan. kaner dengan baik, maka dapat menimbulkan
frustase. hcjcnuhan, kebosanan, dan sebagainya, dan keadaan inilah vang sangat
memhbahavakan  Dengan demikian. tinggi rendahnya tingkat kejenuhan pegawai
ditentukan pula olch kemampuan pimpinan instansi melaksanahan pembinaan vang
baik dan tcrus menerus.

3. Pemberian Motivasi
Konsep motivasi menurut Syahrir (1996) diartikan sebagai kekuatan baik dari

dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan dari

~dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan
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tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pemberian motivasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui pemberian penghargaan
baik materi maupun non materi yang dilakukan dengan cara yang tepat maka akan
dapat membantu pifnpinan di dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Pemberian
motivasi dapat dilakukan melalui cara dinamis-aktif dan dengan cara pasif-statis.
Cara pertama dilakukan melaui usaha positif untuk menggerakkan, mengarahkan dan
mengerahkan segala sumber daya dan potensi pegawai secara produktif untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan cara kedua berkaitan dengan
kebutuhan berupa alat perangsang atau insentif yang diberikan kepada para pegawai
dengan harapan dapat meningkatkan semangat dan kegairahan bekerja, meningkatkan
moral kerja dan produkuvitas kena secara maksimal. Sebaliknya, bila motivas
terscbut tidak dilaksanakan oleh pimpinan instansi secara memuaskan, maka akan
umbul ketidakpuasan pegawai seperti, absensi yang tinggi, prestasi kerja yang
rendah, kurang disiplin, Kurang rasa tanggung jawab, frustasi, kebosanan dan
kejenuhan sehingga produktivitas kerja menjadi ménurun.

Untuk 1tu menurut Tri  Cahyono (1995) bahwa pimpinan instansi harus -
(1) mengetahui penlaku dan kebutuhan' bawahannya, (2) menjadi tauladan bagi
bawahannya dalam bekerja. (3) mampu. menggunakan kemampuan manajcnal sepert
menciptakan iklim kerja yang harmonis, bersikap adil dan bijaksana, mempunyai
human relation yang baik, dan. mampu memahami kebutuhan bawahannnya. Richar
(1980) menyatakan faktor-faktor penting yang terlihat dalam kepuasan kerja pegawai
adalah kemajuan, pengakuan, tanggung jawab, perkembangan karier, dan pekerjaan
ttu sendiri. Faktor-faktor tersebut apabila dioptimumkan akan dapat membantu
pimpinan dalam memperbaiki prestasi kerja, menurunkan mutasi karyawan,
menunjang sihap vang lebih tingg toleran dan meningkatkan produktivitas kenja yang
lebth tinggr [rkatakan sclanjutnya, apabila faktor penunjang kcptﬁsan tersebut
didukung  dengan  kondisi  kemudahan dalam  bekerja, kebijakan-kebijakan
administrative, hubungan dengan pimpinan yang harmonis, keterampilan téhnis para
penyelia, system penggajian, system mutasi dan promosi, stabilitas pekerjaan dan
hubungan dengan rekan-rekan sekerja baik, maka tingkat kejenuhan akan menurun
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dan produktivitas kerja akan makin meningkat. Semuanya ini tergantung kepada
kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan
pegawai dan kondisi organisasi. Jika tidak, maka tingkat kejenuhan pegawai akan
melahirkan kinerja pegawai yang rendah dan ini sangat membahayakan, karena
produktivitaé kerja akan menurun dan tujuan sulit diwujudkan.

4. Balas Jasa (Kompensasi)

Balas jasa atau kompensasi merupakan alat motivasi yang sangat efektif
diberikan kepada pegawai yang dinilai dengan uang dan cenderung bersifat tetap.
Balas jasa merupakan hal yang sangat penting, karena justru adanya balas jasa atau
kompensasi vang memadai para pegawai dapat ditingkatkan motivasi kenjanya,
semangat dan kegairahan kerjanya dan pada gihrannya dapal memingkatkan
prodiktivitas kerjanya. Untuk itu, menurut Alex Nitiseminto (1982) kompensasi harus
memenuhi beberapa faktor antara lain : (1) kompensasi harus memenuhi kebutuhan
pegawai, (2) kompensasi harus mengikat pegawai untuk tidak pindah atau keluar
dari tugasnya, (3) kompensasi harus dapat meningkatkan semangat dan kegairahan
kerja pegawai (4) kompensasi tidak boleh bersifat statis tetapr harus dinamis, (5)
kompensasi tidak harus berwujud uang tetapi juga innatura scperti beras, gula,
layanan kesehatan, tunjangan keluarga dan tunjangan lainnya yang bersifat tetap dan
kemungkinan dapat ditingkatkan:

Apabila pemberian kompensasi atau balas jasa tersebut di atas tidak sesuai
dengan kebutuhan pegawai, maka akan menimbulkan berbagai akibat, antara lain
rendahnya produktivitas kerja, absensi yang tinggi, tingkat kerusakan yang tinggi,
kegelisahan pegawai, kebosanan atau kejenuhan kerja, tuntutan yang sering kali
terjadi. bahkan mungkin sampai pada pcmogokan kera dan sebagainya yang
kesemuanya dapat merugikan instansi vang bersangkutan
5. Lingkungan Kerja ‘

Lingkungan kerja merupakan salah satu indikator yang dapat menimbulkan
kejenuhan kerja pegawai, apabila tidak mendapat perhatian yang serius dari pimpinan
organisasi. Meskipun faktor ini adalah penting dan besar pengaruhnya tetapi banyak
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instansi atau lembaga pendidikan yang sampai saat ini masih kurang memberikan
perhatian khusus.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yang termasuk dalam
lingkungan kerja adalah semua faktor yang ada di sekitar pekerjaan dan di sekitar
Pegawai yang sedang bekerja. Faktor-faktor tersebut antara lain : masalah kebersihan,
keamanan, cahaya atau penerangan, warna, peredaran udara, tata ruang kantor, sarana
dan prasarana, musik, kebisingan dan sebagainya. Semua faktor tersebut besar
pengaruhnya terhadap produktivitas dan prestasi kerja pegawai. Apabila faktor-faktor
tersebut kurang atau tidak mendapat perhatian yang baik, maka dapat menimbulkan
kebosanan, kejenuhan, kelelahan dan sebagainya yang kescmuanya dapat
mempengaruhi produkuivitas kena pegawai ‘
6. Volume dan Beban Kerja
Volume kerja vang banyak akan menyebabkan beban kerja pegawai menjadi
- padat dan kesempatan untuk istirahat sangat terbatas, scbaliknya volume kerja yang
kecil akan atau sedikit akan menyebabkan beban kerja pegawar menjadi kecil dan
kesempatan untuk istirahat cenderung mempunyai peluang lebih besar. Volume
" pekerjaan yang banyak dan beban képa sang padat apabila udak ditkuti dengan
pembenan kompensasi vang layak makaakan menjadi kecil pula. bila tidak diadakan
pembinaan dengan baik maka akan menimbulkan pemborosan waktu maupun tenaga,
sehingga produktivitas kerja.menjadi menurun. :

Dengan demikian, apabila volume kerja padat dan beban kerja setiap pegawai
menjadi berat maka perlu ditingkatkan kompensasi yang lavak . dan apabila volume
kerja kurang dan beban kerja setiap pegawar hurang, maka periu pembinaan yang
intensif. Sebab jika hal itu tidak dilakukan dengan tindakan pembinaan dan
pemberian kompensasi yang memadai. maka akan memimbulkan  kemerosotan
prestasi, efisiensi, indispliner, tinghat kejenuhan dan kc;majcmukan yang unggi dan
mengakibatkan produktivitas kerja menjadi rendah.

7. Perincian dan Pembagian Tugas

Perincian pembagian biasanya lahir dari hasil analisis pekerjaan dan analisis

pekerjaan berawal dari hasil analisis jabatan. Dengan demikian perincian dan
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pembagian tugas pegawai adalah merupakan bagian atau tindak lanjut dari hasil
analisis jabatan. Dalam perincian pekexjaan (Job description) umumnya memuat
-uraian yang menggambarkan spesifikasi pekerjaan, analisis pekerjaan dan perincian
tugas untuk setiap pegawai. Malayu Hasibuang (1991) menjelaskan bahwa uraian
pekerjaan merupakan informasi tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung jawab,
kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jenis
Jabatan tertentu dalam organisasi agar pegawai tersebut dapat mengetahui tugas dan
tanggung jawabnya sesuai kemampuan atau keahliannya.

Perincian dan pembagian tugas yang tidak jelas untuk setiap pegawai scbagai
akibat dan kegagalan dalam analisis Jabatan dani sctiap instansi akan menycbabkan
para pegawal mengalami kesulitan untuk mengetahui batas-batas tugas dan tanggung
Jawab. Akibatnya, standar pekerjaan, prestasi kerja serta hubungannya dengan setiap
Jemis pekerjaan menjadi kabur. hahkgn para pegawai senng saling mengharap, kurang
punya rasa anggung jawab atas peherjaan rutin sehafi-han Hal inilah vang menjadi
sebab suatu instansi tidak mampu membina moral kera pegawainya karena kebiasaan
kena yang berlarut-larut tidak mendapat_perhatian dan pimpinan instansi yang
bersangkutan. dan akibat lebih lanjut biasanva produktivitas kerja pegawal menjadi
merosot bahkan sulit mencapai tujuar yang diharapkan.

Akibat lain dari kegagalan analisis jébatan adalah beban tugas pegawai sering
kurang proporsional, penempatan pegawai tidak sesuai kemampuannya serta
pemberian pekerjaan (tugas) yang bersifat monoton sepanjang waktu schingga
menjadi bingung dan gelisah, dan lama kelamaan menjadi jenuh atau bosan dengan
kondisi pekerjaan yang dialaminva. Keadaan demikian dapat menimbulkan
kemerosotan moral kenja. efisiensi kena dan produktivitas kerja pegawai, sehingga
tujuan vang dibarapkan sulit untuk dicapas
B. Lamanya Penempatan Pegawai daiam Setiap Unit Kerja

Belum adanya suatu teoni atau hasil penelitian vang menetapkan berapa lama
waktu yang paling baik untuk menempatkan setiap pegawai pada unit kerja tertentu.
Kecuali diasumsikan bahwa makin lama penempatan seorang pegawai pada unit kerja
yang sesuai kemampuannya, maka makin mantap melaksanakan tugasnya dalam unit
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kerja tersebut. Bahkan tugas-tugas pokoknya sehari-hari makin menjadi lancar
kebiasaan mengerjakan tugas tersebut dalam waktu yang cukup lama sehingga pada
suatu saat tugas-tugasnya dapat dikerjakan secara otomatis karena kebiasaan. Dalam
keadaan demikian proses berpikir dan kegiatan-kegiatan fisik menjadi berkurang
tetapi dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu vang biasa ditempuh
untuk tugas tersebut.

Dari sudut psikologi, lamanya penempatan pegawai pada suatu unit kerja
dapat dibedakan atas dua bentuk pekerjaan, yaitu pekerjaan yang menuntut kekuatan
fisik dan pekerjaan yang memerlukan keterampilan atau kemahiran walaupun dalam
banyak hal terjadi campuran atau kombinasi yang melibatkan kekuatan fisik dan
keterampilan pegawar secara terpadu untuk suatu pekerjaan tertentu: 1. M. Fraser
(1985) menjelaskan bahwa jika pekerjaan fisik terlalu banyak menuntut encrgi di luar
batas-batas kemampuan manusia (pegawai) maka dapat menimbulkan kejenuhan,
heletihan dan stress vang berat. Tetapr juga telah terbukti bahwa pekerjaan fisik yang
jauh lebih nngan, bila terus menerus dilakukan sepanjang hari tanpa istirahat, dapat
juga memmbulhan  hejenuhan, Keletihan (dan  stress dapat  diperkecil dengan
menggunakan waktu istirahat yang layak, memberikan rangsangan yang memadai,
mengubah jenis pekerjaan atau pegawai yang bersangkutan dipindahkan pada unit
kerja yang sesuar kemampuannya. Nampaknya, selalu terjadi kegagalan untuk
menyadari bahwa kejenuhan dan keletihan itu adalah sebuah gejala biologis yang
rumit. Manusia dalam setiap perilakunva memiliki tujuan dan kecendrungan tertentu.
hika pekeraan. menuntut banvak energi. par;d pegawal akan menanggapinva dengan
schuat tenaga. jiha perangsang untuk pekerjaan tersebut cukup tinggi dan para
pegawal akan mempertahankan kemampuannya selama waktu yang cukup lama
untuk pekenaan atau tempat kenja vang sama Walaupun demikian para pegawar juga
tetap menanggaps sctiap dorongan atau rangsangzn yang diberikan dalam pekerjaan
tersebut menank dan menantang

Lanjut T. M. Fraser (1985) menyadari bahwa pegawai yang terampil
cenderung menciptakan standar subjektif dalam menjalankan pekerjaannya sesuai
ketentuan yang telah disepakatinya. Apabila faktor-faktor tersebut kurang “atau
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melemah, maka akan diikuti pula dengan melemahnya keterampilan yang dikuasai
pegawai, penjadwalan waktu kerja semakin tidak terkontrol dan makin meningkatnya
perhatian pegawai terhadap hal-hal di luar tugas pokoknya. Gejala demikian itu
mula-mula hanya terjadi sesaat, tetapi lama kelamaan akan terjadi secara
berkepanjangan bila tidak dilakukan tindakan preventif melalui upaya-upaya positif,
seperti pergeseran tempat kerja, perubahan jenis pekerjaan, pembenian waktu
istirahat, dan kompensasi yang memadai.

Dari faktor-faktor kejenuhan kerja pegawai yang telah dijelaskan di atas,
nampaknya faktor lamanya penempatan pegawai dalam suatu unit kera tertentu
untuk melaksanakan tugas-tugas rutin yang bersifat monoton cukup layaknva untuk

diteliti lebih lanjut melalu penelitian 1mi
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Variabel dan Instrumen
1. Variabel

Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap
penelitian. Bahkan variabel merupakan syarat mutlak dalam suatu penelitian.
Arikunto (1992) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya
jenis kelamin, berat badan, dan sebagainya. Gejala adalah objek penelitian, sehingga
variabel objek penelitian yang bervanasi.

Sesuai dengan judul penelitian, yaitu Studi 'I'cmang Tingkat Kejenuhan Kerja
Pegawai Ditinjau Dan lLamanya Penempata Pada Umit Kema i Lingkungan
UPBJJ-UT Makassar, maka vanabel yang terkait untuk digunakan adalah dilihat dan
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat Kejenuhan kena pegawar di hhat
dari lamanya penempatan.

2. Instrumen.

Instrumen penelitian adalah sarana penelitian berupa scperangkat pertanyaan
untuk memperoleh data sebagaibahan pengolahan (Depdikbud : 1990). Dan
pernyataan tersebut bahwa penélitian ini menggunakan instrumen berupa pertanyaan.
Dengan pertanyaan akan dikumpulkan data penelitian berupa hasil Sudi tentang
tingkat kejenuhan kerja pegawai ditinjau dan lamanya penempatan pada unit kerja di
lingkungan UPBJJ-UT Makassar.

Dipilihnya instrumen berupa pertanvaan ini. didasarkan pada pertimbangan
bahwa data vang akan diperoleh sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan
penclitian sebagar realisasi penilihan instrumen berupa pertanvaan i, ada beberapa
langkah kegiatan yang akhan dilahukan sccara sistemats Kegiatan yang dimaksud
meliputi (1) perumusan sasaran pertanyaan, (i) penentuan maten  pertanyaan,

(3) penentuan jumlah item pertanyaan, dan (4) kntena instrumen.

15
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai di

lingkungan UPBJJ — UT Makassar, jumlahnya sebanyak 15 orang, terdiri dari 10
orang pria dan wanita herjumlah 5 orang serta menyebar pada unit kerjanya
masing-masing. Secara nnci keadaan populasi dan penyebarannya pada beberapa
kategori dapat dilihat pada tabel berikut :

' TABEL 1

Keadaan Populasi Penelitian

Menvebar Pada Unit Kerja __dwmish Total |
R | Pria | wpjaQ)” |
| Koord. Adm. Umum & Humas 5 3 B4
Koord. Kemahasiswaan & Distribusi 2 l 5
| Koord. Registrast & Pengujian LN N A
| Jumlah- BN, 7l NG TR
2 Sampel

Teknik  Samphing  vang dipakai yaitu Purposive-proporsional random
sampling. Teknik samphing ini dipilihkarena selain adanya pertimbangan bahwa
responden yang akan diambil secara“fandom adalah mereka (pegawai) yang telah
bekerja selama ini di UPBJJ-UT-Makassar. Demikian pula pegawai relatif sedikit
mengingat penambahan pengangkatan pegawai UPBJJ-UT Makassar selama ini
belum ada. sehingga sampel penelitian adalah juga keseluruhan dari subjek populasi.
Pertimbangannva hahwa penelitian ini tidak diadakan uji coba dan bersifat deskriptif
berupa pertanyaan vanyg Jidasan adanya kategori faktor yang dapat mempengaruhi
unghkat kejenuhan dan udak melakukan anterfrens: terhadap sampel penclhitian
tersebut
. Metode l‘enguuipuhn Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah

sebagai berikut :
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. Metode Angket

Metode angket biasa juga disebut kwesioner adalah suatu teknik penelitian
yang dilakukan guna menghubungi responden dengan daftar pertanyaan tertulis yang
harus dijawab dengan responden dengan cara tertulis pula. Dalam penelitian ini
metode angket digunakaan sebagai metode pokok untuk memperoleh data berupa
informasi tentang  tingkat kejenuhaan kerja pegawai ditinjau dari lamanya
penempataan pada unit kerja di lingkungaan UPBJJ — UT Makassar.

2. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi dimaksudkaan secbagai metode pengumpulan data
~ melalui pencatatan langsung dan sistematis dari dokumen yang ada pada unit kerja di
lingkungaaan UPBJJ — UT Makassar.

Pencatatan dokumen dani penelitian ini adalah berupa data-data pegawai
administrasi dalam jumlah yang cukup sederhana yaitu 15 orang tersebut.

3. Metode Intervicu (Wawaancara)

Untuk melengkapr dan membandingkan data yang diperoleh, maka dalam
penelitiaan ini juga digunakaan metode intervieu (wawancara). Dengan  wawancara
dimaksudkan adalah pengumpulan data déngan mengadakaan tanya jawab langsung
dengan pegawai administrasi tentang masalah yang berhubungan dengan obyek yang
akan diteliti.

Karena itu, melalui metode wawancara dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang motivasi, perasaan, sikap dan sebagainya terhadap pegawai
administrasi vang dirasakan/diperoleh dari tingkat kejenuhan kerja ditinjau dari
lamanya penempatan pada unit kerja di lingkungan UPBJJ-UT Makassar.

Secara nnci keadaan metode pengumpulan data dapat dilihat pada tabel
berikut
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TABEL 2
Keadaan Metode Pengumpulan Data
Data Penelitian
No | Nama Responden Jumlah Jam Keterangan
| o | et R | 5

I. |Henaldes Rudolof |Tgl. 2 Juni 2003 |Tgl. 4 Juni 2003| 72 Jam Kwesioner diisi

2. |Jatimang Tgl. 2 Juni 2003 |Tgl. 4 Juni 2003| 72 Jam Kwesioner tidak diisi

3. |Ans Tgl. 2 Juni 2003 |Tgl. 4 Juni 2003| 72 Jam Kwesioner diisi

4. |Jaswad Tgl. 2 Junmi 2003 |Tgl. 4 Juni 2003| 72 Jam Kwesioner diisi

5. |Anting Tgl. 2 Juni 2003 [Tgl. 4 Juni 2003| 72 Jam Kwesioner diisi

6. {Nurjannah Tgl. 2 Juni 2003 |Tgl. 5 Juni 2003| 96 Jam Kwesioner diisi
' 7. |Aslinda Tgl 2 Jumi 2003 [Tgl. 5 Juni 2003| 96 Jam Kwesioner diisi
' & |Haris Hamid Tgl 2 Juni 2003 ' Tgl. S Juni 2003| 96 Jam Kwesioner diisi
| 9. |Bonewati Tgl 2 Juni 2003 |Tgl. 5 Juni 2003| 96 Jam Kwesioner diisi
| 10. | Yani Hiola Tgl. 2 Juni 2003 {Tgl. 5 Juni 2003| 96 Jam Kwesioner tidak diisi
i 11. {Marthen Tgl. 2 Jum 2003 | Tgl 11 Juni 2003{240 Jam i Kwesioner diisi |
" 12. |Rahman Tgl. 4 Juni 2003 ‘Tgl 4 Juni 20031 “2Jam ' Kwesioner tidak diisi !
| 13. |Ruslan Tgl. 4 Jum 2003 | Tgl. 4 Juni2003| " 2 Jam Kwestoner duisi 1
| 14. |Rahim Tgl. 4 Juni 2003 | Tgl. 5Juni2003| 48Jam Kwesioner tidak disst |
. 15 |Hamzah Tgl. 7 Juni 2003 ' Tgl. 16 Juni 2003|240 Jam {Kwesioner diisi |

TABEL 3
Keadaan Kompesisi Butir-Butir Angket
Berdasarkan Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Tingkat Kejenuhan
- Kategon Faktor Yang Dapat ; S |
i cet (1 uhan K

| No i Mesipragarahi Tinskn Butir Angket (Interpretasi Kejen ) | eterangan
e Kejenuhan ;
. I. Pcnempatan Pegawai 10(d), 18(a,b,cdan d), 23(va), dan 24(tidak diisi) i Butir
! : r |
| 2. |Pembinaan Pegawai 8(b), ¥c). 11(a). 13(a), 14(tidak), dan 16(a) |Angket |

3 Pemberian Motivasi (15(a), 17(b), dan 29(tidak) ‘tidak  duisi |

4 'Balas Jasa (Kompensasi) 21(h). 2Ra), dan 31 (a) 'dinyatakan '
! 5 .Lingkungan Kena 112 (a), 19 (b), 22 (a), 27(b), dan 32 (b) ; “terdapat
. 6. | Volume dan Beban Kena 20(b), dan 26 (a dan b). kejenuhan™ |

7. |Perincian dan Pembagian Tugas |25 (a), dan 30 (a)

Jumlah 25 Butir Angket
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D. Metode Analisis Data

Dalam metode analisis data ini, akan dikemukakan data tentang tingkat
kejenuhan- kerja pegawai ditinjau dari lamanya penempatan pada unit kerja di
lingkungan UPBJJ-UT Makassar.

Data yang terkumpul dengan teknik angket analisis dengan metode analisis
deskriptif dalam bentuk analisis persentase. Analisis persentase dilakukan untuk
memperoleh gambaran dalam bentuk persentase pegawai- yang menjawab pada
kategori faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan yang ada dalam angket,
yang sclanjutnya dilakukan pemerian (deskripsi).

Untuk melakukan interpretasi mengenai presentase Jawaban responden pada
kategor angket, maka dikonsultasikan pada tabel berikut -

TABEL 4
Pedoman Interprestasi Prc';cnmsc Jawahan Rc';mnden

NILAIINTERVAL INTERPRI STASI

i
b
66 - 100 : 'hngkat Kc_}t.nuhan
32-65 : Setcngah Kejenuhan
I 00 - 31 I Bebas Kejenuhan
{ e o

Sumber : Sulaiman (] 998)
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TABEL 5
Data Responden PNS UPBJJ - UT Makassar
_ Jenis | - Yns&.&_&: PNS Mulai Bekerja | Lama Bekerja
No| - Responden Usia ,* . |Pangkat Lama Bekerja ﬂo_o:mg Di UPBJJ-UT | Di UPBJJ-UT
Kelamin ' Terakhir
| TerakhirDalam Pangkat Terakhir Terakhir|  Makassar Makassar
1. [Henaldes Rudolf, Pria 41sd 50 3.:::H SLTA 11d Di Atas 10 Tahun __ [1d |Tahun 1980-1985|11 s/d 20 Tahun
2. Jatimang | Pria , 8 2 e 7 | . ? ‘ : .
3. |Rahim 4“ wqw . T - - e h - - -
4. Hamzah _ Pria 31 sd40 S::g S1 llc | " DiAtas 10 Tahun | Illc [Tahun 1986-1991/11 s/d 20 Tahun
5. [Nugjanneh | Wanita 41 s'd 50 tahun| DIl | Mla | m,_.mﬁ.mf_o.ﬁ_,am,w._ llla [Tahun 1986-1991]11 s/d 20 Tahun
6. [Djaswad 4 Pria’ 31 5d 40 ahan] SLTA | lla | DiAtas10°Tahun Illa [Tahun 1986-1992|11 s/d 20 Tahun
7 |[HarisHamid | Pria 41sdSOwmhun  S1 | flc | DiAts 10 Tahtn = Ilic Tahun 1986-1993/11 s/d 20 Tahun
8. [Bonewatii _,.ﬁm_; 41sd S0 tahun| SLTA _.._.N_...-A....Az,w_. Atas 10 Tahun 7 [Id Tahun 1986-1994]11 s/d 20 Tahun
9. [Marthen m Pria 41sd50tahun| SLTA | {id | DiAtas 10 Tahun TU7fi & [Tahun 1986-1995[11 /d 20 Tahun
10./Anting _ Wanita 31 sd 40 tahun| SLTA | ild | DiAtas 10 :gm-:w._ 114 535 1986-1996(11 s/d 20 Tahun|
11./Aris | Pria : sd 40 tahun| SLTA | 11 d W DiAtas 10 Tahun | Ilid _?_é_ 1980-1985/11 s/d 20 Tahun
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TABEL 6
Data Responden Bukan PNS UPBJJ-UT Makassar
Jenis Pendidikan Bukan PNS (Honor)
N R iicn e Mulai Bekerja Di | Lama Bekerja Di

Kelamin Terakhir | UPBJI-UT
| UPBJJ-UT Makassar
Makassar

I. [Rahman |Pria = & 2 =

2. |Yani Hiola [Wanita - - - -
3. |Aslinda  [Wanita [31 /d 40 Tahun| S 1 | Tahun 1992-1997 | 11 s/d 20 Tahun |
4 [Ruslan  [Pria  [325d40 Tahun SLTA | Tahun 1998 - 2003 1xd 10 Tahun
1 = : i i ! A BV 8 60 RI08
TABEL 7
Jawaban Responden Terhadap Faktor Yang Dapat Mempengaruhi 1ingkat Kejenuhan
, i | Jawaban Responden Butir hetcraEan
NO —‘_..‘;l-,,, = C - : : e F ——
Substansi Butir Angket | Anghct Kejenuhan LY ‘]‘;“'
(Interpretasi Kejenuhan) | a2l el L
; ¥
| 2% ) '
1. | Penempatan Pegawai ]
L1.10(b) 4 27 %
'12.18(a b, cdand) | 5 100 %
I 11323 ) f s 100 %

i i
| 1
]
t

| 1.4.24 (tidak diis1) i 10 67 %

| Bablal " ket 194%:4=74% |
ERE Pembinaan Pegziwai i7— 3 T et
~2.18(b) ‘ 13 87 %
i?_.!‘)(b) ; ' 14 has 93 % |
123.11(a) 8 53 % '
24.13(a) 11 73 %
2.5.14 (tidak) 13 S8 87 %
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2616 (a) 15 100 %
Jumlah 493%:6=82%
3. | Pemberian Motivasi
3.1.15 (a) 7 47 %
3.2.17(b) 47 %
3.3.29 (tidak) 7 47 %
Jumlah 141%:3=-47%
4. | Balas Jasa
4.1.21 (b) 8 53%
4228 (a) | 7 | 47 %
I 14331 () | 9 | 60 %
Jumlah ; T ; 160% 3~ 53%
'S | Lingkungan Kerja ' : T -
; 5.1.12 (a) ¥ 5 75 %
L 152.19(b) f 4 ! 27 %
| 153220 | N l 73 %
5.4.27 (b) | 8 | 53 %
5.5.32 (b) 8 i 539
Jumlah 4 279%:5-56%
| 6. | Volume dan beban Kerja ' :
| | 6.1.20 (b) 10 67 %
E 6.2. (adanb) 13 87 %
f Jumlah 154%:2=77%
7 | Perincian dan Pembagian ; & g
l'ugas 11 .7‘\ ®e
 17125(a) | 15 | 100 %
| 7.2.30 (a)

Jumlah

173%:2=87%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif persentase jumlah jawaban
responden terhadap faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan yang
diperoleh dari setiap butir (item) angket, maka hasil-hasil penelitian yang dicapai
sebagai beikut :

Faktor Penempatan Pegawai

Dan 15 orang pegawai vang menjadi responden : 27 % diantaranya
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket fiomer 10 (b). 100 %
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 18 (a. b, c. dan
d), 100 ® menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 23
(va), dan 67 % diantaranva menyatakan intepretasi ke¢jenuhan pada substansi butir
angket nomor 24 (tudak dnsi). Berdasarkan hal ini,'maka jumlah jawaban persentase
responden terhadap takior penempatan pegawai yang dapat mempengaruhi tingkat
hejenuhan vang diperoleh adalah 74 %. Ini terbukti sesuai pedoman interpretasi
persentasenva berada dalam kategory ™/ ingkat Kejenuhan”.

Faktor Pembinaan Pegawai

Dani 15 orang pegawai yang menjadi responden : 87 % diantaranya
menyatakan interpretasi-kejenuhan pada substansi butir angket nomor 8 (b). 93 %
diantaranva menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir anghket nomor 11
(@), 73 % diantaranva menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket
nomor 13 (a). 87 “e diantaranva menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi
butir angket nomor 14 (ndak ), dan 100 °e menvatakan interpretasi kejenuhan pada
substans: butir angket nomor 16 (a). Berdasarkan hal ini, maka jumlah jawaban
persentase responden terhadap faktor pembinaan pegawai yang dapat mempengaruhi
tingkat kejenuhan yang diperoleh adalah 82 %. Ini terbukti sesuai pedoman tingkat
kejenuhan yang diperoleh adalah 82 %. Ini terbukti sesuai pedoman interprestasi
persentase berada dalam kategoni “7ingkat Kejenuhan”. :

3
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Faktor Pemberian Motivasi

Dari 15 orang pegawai yang menjadi responden :@ 47 % diantaranya
menyatakan interprestasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 15 (a), 47 %
diantaranya menyatakan interpretasi kejenuhan. pada substansi butir angket nomor 17
(b), dan 47 % diantaranya menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir
angket nomor 29 (tidak). Berdasarkan hal ini, maka jumlah jawaban persentase
responden terhadap faktor pemberian motivasi yang dapat mempengaruhi tingkat
kejenuhan yang diperoleh adalah 47 %. Imi terbukti sesuai pedoman interpretasi
persentasenya berada dalam ketegort “Setengah Kejenuhan ™ |

Faktor Balas Jasa

Darni 15 orang pegawai yang menjadi responden. | 53 % diantaranya
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 21 (b), 47 %
diantaranya menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 28
(a), dan 60 % diantaranva menyatakan interpretasi Kejenuhan pada substansi butir
angket nomor 31 (a). Berdasarkan hal in1, maka jumlah jawaban persentase responden
terhadap faktor balas jasa (kompensasi) vang-dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan
yang diperoleh adalah S3 %. Im terbukti sesuai pedoman interpretasi persentasenya
berada dalam kategon “Ncerengah Kejenuhan ™.

Faktor Lingkungan Kerja

Dari 15 orang pegawai yangmenjadi responden : 73 % diantaranya
menyatakan interpretasi-kejenuhan pada substansi butir angket nomor 12 (a), 27 %
diantaranya menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 19
(b), 73 % diantaranya menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket
nomor 22 (a). S3 % diantaranva menvatakan interpretasi kejenuhan pada substansi
butir angket 27 (h). dan S3 ®e diantaranva menyvatakan interpretasi kejenuhan pada
substansi butir angket nomor 32 (b). Berdasarkan hal ini, maka jumlah jawaban
persentase responden terhadap faktor lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi
tingkat kejenuhan yang diperoleh adalah 56 %. Ini terbukti sesuai pedoman
interpretasi persentasenya berada dalam kategori “Setengah Kejenuhan”
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Faktor Volume dan Beban Kerja

Dari 15 orang pegawai yang menjadi responden : 67 % diantaranya
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 20 (b), dan
87 % diantaranya menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket
nomor 26 (a dan b). Berdasarkan hal ini, maka jumlah jawaban persentase responden
terhadap faktor volume dan beban kerja yang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan -
yang diperoleh adalah 77 %. Ini terbukti sesuai pedoman interpretasi persentasenya
berada dalam kategori “Tingkat Kejenuhan”. ;
Faktor Perincian dan Pembagian Tugas

Dari 15 orang pegawai yang menjadi responden = 73 % diantaranva
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi angket nomor 25 (a), dan 100 %
menyatakan interpretasi kejenuhan pada substansi butir angket nomor 30 (a)
Berdasarkan hal ini, maka jumlah jawaban persentase.responden terhadap faktor
perincian dan pembagian tugas yang mempengaruhi tingkat kejenuhan vang diperoleh
adalah 87 %. Ini terbukti sesuai pedoman interpretasi persentasenya berada dalam
ketegori “Tingkat Kejenuhan".

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pembuktian vang diperoleh dalam penclitian ini, maka akan

dilakukan pembahasan sebagai berikut :

Faktor Penempatan Pegawai
Pegawai UPBJJ-UT Makassar dapat memperlihatkan adanya pengaruh

terhadap faktor penempatan pegawal menunjukkan terjadinya tingkat kejenuhan vang
disebabkan karena keresahan, turunnya semangat dan kegairahan kena, turunnva
produktivitas kena, kurang rasa tanggung jawab, dan sebagainya

Kondisi demikian sangatlah tepat, mengingat dapat pula berpengaruh dalam
bidang personalia maupun bidang lain dengan segala akibatnya. Olchnya 1y,
pcnempatan pegawai hendaknya disesuaikan dengan keahliannya yang dapat
mendorong semangat dan kegairahan kerja sehingga moral pegawati tetap eksis dalam

melaksanakan tugasnya.
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Tepatlah apa yang dikemukakan Alex Nitiseminto (1982) bahwa kekeliruan
dalam penempatan pegawai dapat menimbulkan akibat antara lain keahliannya
kurang selektif dan mengalami kecelakaan atau kerusakan pekerjaan dalam
melaksanakan tugas.

Faktor Pembinaan Pegawai

Pembuktian yang diperolch dari faktor pembinaan pegawai kepada UPBJJ-UT
Makassar juga memperlihatkan adanya pengaruh yang menunjukkan terjadinya
tingkat kejenuhan yang disebabkan karena tidak adanya perhatian pimpinan dalam

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja melalui penanaman kebiasaan kerja yang

baik scperti pegawai ikut pelatihan-pelatihan formal maupun informal. Hal ini akan
~ memimbulkan penurunan kegairahan kerja dan rasa tanggung jawab dalam pembinaan
kerier tersebut.

Kondisi tersebut diatas, pegawai UPBJJ-UT Makassar sangat mengharapkan
pcmbinaan karier dengan baik dan pimpinan’schingga pegawar tidak mengalami
frustasi, kejenuhan (kebosanan) dan sebagainya.

Nainggolan (1987) menckankan schubungan pembinaan pegawar bahwa
banyak pimpinan instansi yang lalai mclaksanakan program pembinaan kerier vang
baik dan terus-menerus. :

Faktor Pemberian Motivasi

Dalam faktor pemberian motivasi vang diperoleh sesuai pembuktian dan
pegawai UPBJJ-UT Makassar memperlihatkan adan_\'a pengaruh vang menunjukkan
terjadinya setengah kejenuhan yang diartikan sebagai berada ditengah-tengah dan
tidak terjadi tingkat kejenuhan maupun bebas kejenuhan Ini berati adanya pemberian -
motivasi terhadap pegawai UPBJJ-UT Makassar nampaknva sedikit perhatian tenalin
kchuatan dan dalam maupun dan luar yang mendorong pegawar untuk melakukan
kinerja tertentu guna mencapail tujuan yang telah dnetapkan. légn pula, sed:kit
pcrhatian  pemberian  motivasi  dilakukan melalui  cara  dinamis-akuf  vang
mengarahkan segala sumber daya dan potensi pegawai secara produktif untuk
mewujudkan kebutuhan berupa alat perangsang atau insentif yang diberikan kepada
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para pegawai dengan harapan dapat meningkatkan semangat dan kegairahan bekerja,
meningkatkan moral kerja, dan produktivitas secara maksimal.

Syahrir (1996) memberi penekanan bahwa pemberian motivasi dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain melalui pemberian penghargaan baik
materi maupun non materi vang dilakukan dengan cara yang tepat maka akan dapat
membantu pimpinan di dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.

Faktor Balas Jasa (Kompensasi)

Dalam pembuktian yang diperoleh dari faktor balas Jasa (kompensasi)

pegawai kepada UPBJJ-UT Makassar juga memperlihatkan adanya pengaruh yang

menunjukkan terjadinya  setengah  kejenuhan yang diartikan scbagai berada
ditengah-tengah dan tidak tenadi tingkat kejenuhan maupun-bebas kejenuhan. Ini
berarti adanya balas jasa (kompensasi) terhadap  pegawai UPBJJ-UT Makassar
nampaknya sedikit perhatian vang diberikan sesuai dengan kebutuhan. Bahkan bisa
saja terjadi adanya berakibat seperti rendahnya produktivitas kerja, tingkat kerusakan
vang tinggi, kegelisahan pegawai. kejenuhan (kebosanan) kerja dan tuntutan vang
sering kali terjadi vang dapat merugikan instansi yang bersangkutan.

Kondisi  demikian  sangatlah diharapkan.ditingkatkannya  balas jasa
(kompensasi), mengingat para. pegawai tersebut lebih bersemangat dan kegairahan
kerjanya yang gilirannya dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Tepat apa yang dikemukakan Alex Niteseminto ( 1982) bahwa pemberian
balas jasa (kompensasi) harus memenuhi antara lain kebutuhan pegawai tidak boleh
bersifat statis tetapi harus dinamis dan tidak harus berwujud uang tetapi juga innatural
(beras, gula, lavanan keschatan, tunjangan keluarga yang bersifat tetap dapat
ditingkatkan)

Faktor Lingkungan Kerja
Faktor hngkungan kena vang diperoleh dari hasil pembuktian pegawai

UPBJJ-UT Makassar, memperlihatkan adanya pengaruh setengah kejenuhan. Ini
berarti, lingkungan kerja tidak menimbulkan kejenuhan pegawai. Bahkan
mendapatkan perhatian yang sedikit dari pimpinan UPBJJ-UT Makassar. begitu pula,
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sedikit perhatian adanya produktivitas kerja pegawai di dalam lingkungan kerja yang
berdasarkan di sekitar pekerjaan dan disekitar pegawai yang sedang bekerja.

Mengingat kondisi demikian, maka sangatlah diharapkan pimpinan memiliki
perhatian yang lebih baik lagi kepada pegawainya tentang produktivitas dan prestasi
kerja di dalam lingkungan kerjanya seperti masalah kebersihan, keamanan, cahaya
dan penerangan, tata ruang kantor, sarana dan prasarana, dan sebagainya.
Faktor Volume dan Beban Kerja

Pembuktian yang diperoleh dari faktor volume dan beban kerja pegawai
kepada UPBJJ-UT Makassar memperlihatkan adanya pengaruh yang menunjukkan
terjadinya tingkat kejenuhan yang discbabkan banvaknya volume dan beban kerja
pegawal menjadi padat dan kesempatan untuk istirahat sangat-terbatas. Hal ini,
terbukti pula pegawai UPBJJ-UT Makassar tidak diikuti dengan pemberian
kompensasi vang layak dalam pembinaan secara baik. Nah ini akan menimbulkan
produktivitas kerja bisa menjadi menurun

Kondisi tersebut di atas, pegawar UPBJJ-UT Makassar dapat dikatakan
volume kenjanya padat Begitu pula. beban kerjanya setiap pegawai juga terlihat
berat. Oleh karena itu, pegawai UPBJJ-UIT Makassar perlu pembinaan yang intensif.
Sebab jika hal 11 udak dilakukan dengan tindakan pembinaan dan pemberian
kompensasi yang memadai, maka pegawai tersebut akan menimbulkan kemerosotan
prestasi atau bisa saja terjadi akibat produktivitas kerja menjadi rendah.
Faktor Perincian dan Pembagian Tugas

Pegawar UPRBJJ-UT Makassar dapat memperlihatkan adanya pengaruh

terhadap faktor penincian dan pembagian tugas yang menunjukkan terjadinya tingkat
kejenuhan vang dischabkan karena mengalami  kesulitan  untuk  mengetahui
batas-batas tugas dan tanggungjawabmva Sclanjutnya, juga terbukti adanya setiap
Jenis pekerjaan menjadi tidak méncmu_ bahkan para pcgawai tersebut sening saling
mengharap atas pekerjaan rutin schan-han. Nah, inilah vang menjadi para pegawai
belum memperlihatkan moral kerjanya karena kebiasaan kerja berlarut-larut dan
akbitnya produktivitas kerja pegawai menjadi merosot untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Keadaan demikian, maka para pegawai UPBJJ-UT Makassar kurangnya
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tidak lanjut yang dimiliki untuk menggambarkan spesifikasi pekerjaan dalam
perincian dan pembagian tugas sebagai evaluasi hasil analisis pekerjaan tersebut.
Mengingat, apa yang dikemukakan Malayu Hasibuan (1991) bahwa perincian
dan pembagian tugas merupakan uraian pekerjaan informasi tertulis yang jelas dalam
menguraikan tugas dan tanggungjawab, kondisi pekerjaan, hubungan pckerjaan dan
aspck-aspek pekerjaan pada suatu jenis jabatan tertentu dalam organisasi agar
pegawai tersebut dapat mengetahui tugas dan tanggungjawabnya sesuai kemampuan

atau keahliannya.
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BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian studi tentang tingkat kejenuhan kerja pegawai
ditinjau dari lamanya penempatan pada unit kega di lingkungan UPBJJ-UT
Makassar, yang telah diuratkan pada Bab 1V dapat dikemukakan kesimpulan seperti
berikut ini.

Faktor Penempatan Pegawai

Studi tentang - tingkat kejenuhan kerja pegawai ditinjau dan lamanya
penempatan pada unit kerja di lingkungan UPBJJ-UT Makassar dilihat dan pengaruh
taktor penempatan pegawai berada dalam kategon ungkat kejenuhan, karcna terbukti
menunjukkan adanya keresahan, turunnya scmangat dan kegairahan kerja, turunnya

produktivitas kcrjé, dan kurangnya rasa tanggungjawab.

Faktor Pembinaan Pegawai

Studi tentang tingkat kejenuhan kera pegawar ditinjau dan lamanya
penecmpatan pada unit kerja di lingkungan UPBJJ-UT makassar dilihat dan pengaruh
faktor pembinaan pegawai berada dalam kategon tingkat kejenuhan, karena terbukti
menunjukkan tidak adanya perhatian pimpinan dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kega melalui penanaman kebiasaan kerja '_vang baik seperti pegawai ikut
pelatihan-pelatihan formal-maupun informal yang akan menimbulkan penurunan
kegairahan kerja dan rasa tanggungjawab dalam pembinaan karier tersebut.
Faktor Pemberian Motivasi

Studi tentang tingkat kejenuhan kerja pegawai ditinjau dan lamanya
pencmpatan pada unit kerja dilingkungan UPBJJ-UT Makassar dilthat dan pengaruh

taktor pcmbenan motivast berada dalam kategon setengah kejenuhan, karena terbukti
menunjukhan sedikit perhatian terjalin kekuatan dan dalam maupun dan luar vang
mendorong pegawai untuk melakukan kinerja tertentu guna mencapal tujuan yang

telah ditetapkan.

30
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Faktor Balas Jasa (Kompensasi)

Studi tentang tingkat kejenuhan kerja pegawai ditinjau dari lamanya
penempatan pada unit kerja di lingkungan UPBJJ-UT Makassar dilihat dari pengaruh
faktor balas jasa (Kompensasi) berada dalam kategori setengah kejenuhan, karena
terbukti menunjukkan sedikit perhatian yang diberikan sesuai dengan kebutuhan,
Bahkan bisa saja terjadi adanya berakibat seperti rendahnya produktivitas kerja,
tingkat kerusakan yang tinggi, kegelisahan pegawai, kejenuhan (kebosanan) kerja,
dan tuntutan yang sering kali terjadi yang dapat merugikan instansi yang
bersangkutan.

Faktor Lingkungan Kerja

Studi tentang tingkat kejenuhan kena pegawai ditinjau  dari lamanya
penempatan pada unit kerja dilingkungan UPBJJ-UT Makassar dilihat dari pengaruh
faktor lingkungan kerja berada dalam kategon setengah kejenuhan, karena terbukti
menunjukkan sedikit perhatian adanya produktivitas kerja pegawai di dalam
lingkungan kerja vang berdasarkan di sekitar pekerjaan dan di sekitar pegawai yang
sedang bekena
Faktor Volume dan Beban Kerja

Studi tentang tinghat herenuhan kera pegawai ditinjau dani lamanya
penempatan pada unit kenja di lingkungan UPBJJ-UT Makassar dilihat dari pengaruh
faktor volume dan beban kerja berada dalam kategori tingkat kejenuhan, karena
terbukti menunjukkan banyaknya volume dan beban kerja pegawai menjadi padat dan
kesempatan untuk “stirahar sangat terbatas Begitu pula, tidak diikuti- dengan
pembenan kompensas: vang lavak dalam pembinaan secara baik dapat menimbulkan
produktivitas kerja menjadi menurun

Faktor Perincian dan Pembagian [ ugas

Studi tentang tingkat hejenuhan kerja pegawar ditinjau  dan  lamanya
pencmpatan pada unit kenja di linghungan UPBJJ-UT Makassar dilihat dan pengaruh
faktor perincian dan pembagian tugas berada dalam kategori tingkat kejenuhan,
karena terbukti menunjukkan mengalami kesulitan untuk mengetahui batas-batas
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tugas dan tanggungjawabnya. Begitu pula, adanya setiap jenis pekerjaan menjadi

tidak menentu atau sering saling mengharap atas pekerjaan rutin sehari-hari.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81255.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Adam, Ambo Elo. 1990. Pengembangan dan T. ingkat Kedi.wplinan Pegawai Tehnis
Administrasi di Lingkungan FIP IKIP [ /jung Pandang. Ujung Pandang :
Laporan Penelitian. Proyek P2T IKIP Ujung Pndang.

Arikunto, S. 1992. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka
Cipta. '

Cahyono, Bambang tri. 1995. [valuasi Kinerja. Jakarta : Badan Penerbit IPWI.

Depdikbud. 1990. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta - Balai Pustaka.

Djojonegoro, wardiman. 1996. Visi dan Sterateg: Pembangunan Pendudikan untuk
Tahun 2002 Tuntutan terhadap Kualuas. Ujung. Pandang . Sambutan
Mendikbud pada KONAPSI 111 di Gedung Kemanunggalan ABRI Rakyat.

Freser, T. M. 1985. Stres dan Kepuasan Kerja. Jakarta : PT Pustaka Binaman
Perssindo.

Hasibuan, Melayu S. P. 1991. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta - CV. Haji
Masagung.

Lebang, Andriana. 1992. Pemanfaatan Jam Kerja Pegawai Tekhnis Administratif di
Lingkungan FIP IKIP Ujung Pandang . Laporan Penelitian (Skripsi).

Nainggolan, H. 1987. Pembinaan Pegawai Negeri Sipil. Jakarta : Pembinaan Pegawai
Negeri Sipil. PT. Perttja.

Nitiseminto, Alex, S:1982. Manajemen Personalia. Jakarta - Ghalia Indonesia.

Samwn, Syahrir. 1996. Penerapan Sistem Birokrasi dan K inerja Pegawar lehnis
Admuustratif di Lingkungan FIP IKIP Ujung Pandang. Ujung Pandang -
l.aporan Penchitian (Sknipsi)

Sagian. S. P. 1980. Organisusi Kepemimpinan dan Peridaku Administras:. Jakana |
Gunung Agung.

Steers, Richard M. 1980. Organisasi Effectiveness A Behaviooral View : Santu
Monica. California : Goodyear Publishing Company, Inc.

Sulaiman. 1998. Persepsi Kinerja Dosen. Ujung Pandang : FIP IKIP.

33

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

i, R i S i e e e e s i e b R e iR G R




81255.pdf

LAMPIRAN

34

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81255.pdf

KUESIONER PENELITIAN

STUDI TENTANG TINGKAT KEJENUHAN KERJA PEGAWAI
DI TINJAU DARI LAMANYA PENEMPATAN PADA UNIT
KERJA DI LINGKUNGAN UPBJJ — UT MAKASSAR

OLEH ;
Drs. ELPIPRES NIKU; S. Pd., M. Pd.
Drs. SUBIRMAN MUSA, M. Hum.
Drs. SUKARMAN, S. Pd.

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS TERBUKA
TAHUN 2003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81255.pdf
Kuesioner Penelitian
Studi Tentang Tingkat Kejenuhan Kerja Pegawai Di Tinjau Dari Lamanya
Penempatan Pada Unit Kerja Di Lingkungan UPBJJ — UT Makassar

A. Petunjuk
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cara memberikan tanda silang (x) di depan

pernyataan yang telah tersedia, atau dengan mengisi jawaban (...........)

B. Data Responden Pegawai UPBJJ — UT Makassar

I. Nama
2. Jenis Kelamin -a. Pnia b. Wanita
3. Usia ra. 20 s.d. 30 tahun

b. 31 s.d. 40 tahun
¢ 41 sd 50 tahun
d. di atas 50 tahun
4. Pendidikan lerakhir  a SMP
b SMU
¢ S-1
d Ss-2
S Duasi bagi PNS
5.1 Pangkat lcrakhr
5.2 Lama Beherja iaiam Pangkat Terakhir
a. 2sd 31ahun
b 4sd Stahun
c. 6sd 8tahun
d 9sd ! tahun
¢ dratas [0 thun
5 3 Golongan | crakhi a GolonganIla,b.c.d *)
b Golongan lll'a b ¢ . d *)
¢ Golongan [V/a, b, c,d, *)
6. Bekena di UPBJJ  UT Makassar :
a. Tahun 1980 - 1985
b. Tahun 1986 - 1991
c. Tahun 1992 - 1997
d. Tahun 1998 - 2003
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Lama bekerja di UPBJJ — UT Makassar :

a. 1- 10 tahun

b. 11-20 tahun
c. 21-30 tahun
d. 31-40 tahun

C. Substansi

8.

10.

4

NO |

e 6o s

gt e e N 3 i e R by SEit s S et 0 e e i it RS

Apakah anda memiliki " Buku Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) ditetapkan dalam Surat
Edaran Depdikbud Nomor 83103/C/K 11/1984 tentang Tata Kerja Pegawai Administrasi.
a. Ya b. Tidak

Apakah Anda memahami isi Juklak tersebut ? a. Ya b. Tidak
Dalam kurung waktu 4 tahun (1998 - 2003) sebagai Pegawai Administrasi, apakah anda
mengalami lamanya penempatan pada unit kerja tertentu vang selama ini pula ditugaskan
Kepala UPBJJ - UT Makassar dapat mcnimbulkan kckeliruan dalam pencmpatan
pegawai melaksanakan tugas sehingga terjadi akibat ingkat kejenuhan tersebut ?

a tidak pernah b. pernah, dengan -

Pernahkah Anda melakukan studi perbandingan tenaga admimistrasi dengan UPBJ) - U
di Indonesia ?

a. tidak pernah b. pemah, . / kah

Pernahkah Anda ketahui adanya  gabungan kebijakan dan PTN Pembina

(UNM - UNHAS) terhadap UPBJJ - UT Makassar.
a. tidak pernah b. pémah, dengan ... ... ......

. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan vang diselenggarakan oleh UT atau PIN

Pembina atau UPBJJ — UT Makassar atau instansi lain ?

a. tidak pernah b. pernah, dengan

Jika pernah, berkaitan dengan nomor : 13 di atas, |Lms pt_:lallha apa saja ’
JENIS PELATIHAN | , TIDAK YA

+
Penuis SO kg Il\lillllllh -
.

!

l

L Program Analisis Statistika Dengan Bantuan Komputer + ' \ 1
L e

]

| Penchitian Tindakan (action research) 3 ] | i
| Detasering ke PT lain 1 L O

. Pernahkah Anda mendapatkan pengarahan akademik dari Kepala UPBJJ — UT dalam

bentuk motivasi mengenai tata kerja Pegawai Administrasi 7
a. tidak pernah - b. pernah, ... ... kali
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Pernahkah Anda mendapatkan kurangnya pembinaan dan pengawasan yang intensif dari
Kepala UPBJJ-UT Makassar ?

a. tidak pernah ‘ b.pemnah,..................kali

Pernahkah Anda melanggar sebagai Pegawai Administrasi tidak memenuhi ketentuan jam .
kerja dan tidak adanya ketegasan untuk menjatuhkan sanksi oleh Kepala UPBJJ-UT
Makassar ?

a. tidak pernah b.pemah,..................kali

Apakah penempatan kerja anda yang belum sesuai dengan kriteria dalam pelaksanaan
tugas-tugas yang ditunjuk oleh Kepala UPBJJ-UT Makassar lﬁenimbulkan ?

a. kena tidak efektif c. belum terlihat adanya kuantitas dan kualitas

b.  kebosanan d. pemanfaatan kerja vang salah

Pernakah Anda dicurigai Kepala UPBJJ-UT Makassar melakukan hal-hal yang
mengandung unsur bocornya rahasia pejabat di lingkungan UPBJJ-UT Makassar ?

a tidak permah b.pemah,....... N kali

Agar pelayanan menjadi lebih baik, Apakah Anda ! sewju bahwa pengangkatan sctiap
koordinator maupun bendahara sekali saja/tidak terjadi dua kali (kecuali terpilih kembali)
scria lama waktu 2 tahun, dan sebaiknya diadakan pemilihan langsung yang melibatkan
unsur dosen’karvawan. Begitu pula, diharapkan tidak lagi penunjukan langsung Kepala
UPBI-UT Makassar yang dapat dijadikan efisien/efektif sebagai usulan ke UT Pusat
schingga terhindar hal yang tidak diinginkan besar pengaruhnya terhadap produktivitas

dan prestasi kerja maupun sesama pegawai terjadi tingkat kejenuhan tersebut ?

a. Ya b. Tidak, dengan................

Apakah anda ! pcrnah Vmcrasakan bahwa selama ini kurangnya solidaritas sesama pegawai
d: UPBJJ-UT Makassar ?

a nhdak pernah b. pernah, \ kah

Pernahhah  Anda mendapatkan  pembinaan _agama vang intensif scbagar pegawan
administrasi vang disclenggarakan UPBJJ-UT Makassar ?

a. tidak pcmah boperah:...............0 kali

Kesulitan apa yang Anda hadapi seandainya penempatan yang belum sesuai dengan
kriteria kerja pegawai dalam pelaksanaan tugas-tugas yang sebenarnya. Silahkan Anda
pilith pada bagian berikut ini (boleh lebih dari satu).
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NO JENIS KESULITAN ' TIDAK YA

Tidak ada dukungan Kepala UPBJJ - UT Makassar
Terbatasnya kemampuan Pegawai dalam pekerjaannya
C. | Sama sekali tidak tahu tentang pekerjaan apa yang dilakukan
hari ini dan hari esok

d. | Minimalnya kompotensi professional yang dimiliki Pegawai
dalam pekerjaannya

€. | Terlalu berat tugas-tugas untuk setiap Pegawai

f. | Tugas Pegawai, lebih dominan ke pengelolaan administrasi

b Ul VN TR
I_::. Kemampuan untuk membuat reflcks; ke depan vang terbatas

itu-itu saja yang dikerja atau ditugasi.
h. | Lingkungan UPBJJ — UT setem t tidak mendukun 2
__i. | Tidak adanya monitoring dari Kepala UPBJJ — UT Makassar J R

24. Usaha  usaha apa sajakah vang Anda lakukan untuk mengatasy. kesulitan pada nomor

e o

[

237 Silahkan diisi di bawah m !

25. Perlukah alokasi waktu khusus bagi Pegawai 1 PBJJ UT Makassar untuk
mengembangkan kualitas pada jam kantor 2
a. tidak perlu b. perlu

26. Jika perlu, berkaitan dengan nomor 25 di atas. kira  kira berapa persenkah dari lama

waktu jam kantor untuk mengenakan kegiatan administrast tersebut” (dihitung dengan
: Jam kerja hantor sejak pukul OX. 00sd 15 00 tap hari kerja).
a.  Dibawah 15 (lima belas) persen
b. 20 (dua puluh) persen
. 30 (tiga puluh) persen
d 40 (empat puluh) persen _
27. Apakah faktor keluarga Anda berpengaruh dalam Anda bekerja scbagai  Pegawai
Administrasi UPBJJ — UT Makassar ?
a. tidak ada .D.ade yeity . . ...
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Tahukah Anda bahwa jika Anda disiplin Pegawai administrasi memanfaatkan secara

maksimal jumlah jam kerja akan dapat memberikan/mendatangkan keuntungan dari segi
produktivitas moral kerja ?

a. tidak tahu b. tahu

Dalam bekerja sebagai Pegawai administrasi UPBJJ — UT Makassar hal - hal apa sajakah
yang mendorong diri Anda? Silahkan Anda pilih pada bagian berikut ini (boleh lebih dari

satu).

HAL-HAL YANG MENDORONGDIRI | TIDAK | YA

Bekerja keras

Memikirkan tugas dan karir sebagai Pegawai

Menghargai waktu

Mencermati hasil-hasil keputusan T I

Peningkatan penghasilan , Eh

Komitmen terhadap penyelesaian tugas administrasi

Kepuasandirisendin |
Dorongan dani atasan langsung : o

D Sa—
|
|

Dorongan dan din sendin

Mendapat saingan dan teman scjawat

?s-'_h-.-']?'[L’.‘[-""’Q p__ns:r‘Pg

Memenuhi kebutuhan scbagai tenaga administras:

)
'o P

2

Apakah pernah Anda ' mendapatkan pembagian tugas vang tidak jelas pekerjaan sebagai
pegawai UPBJJ-UT Makassar yang selama ini ditugasi Kepala UPBJJ-UT Makassa} yang
menyebabkan akibat pegawai mengalami kesulitan untuk mengetahur batas-batas tugas ;
dan tanggung jawab pekerjaan tersebut?

a. tidak pernah b. Pemah, dengan_.. ... .. ... ..

Apakah pernah Anda ! mendapatkan adanya balas jasa (kompensasi) yang wujudnya
berupa innatural seperti adanya pemberian intensif di luar gaji, paket lebaran, dil yang
diberikan kepada pegawai UPBJJ-UT Makassar selama ini dapat ditingkatkan, sehingga
memadai para pegawai motivasi kerjanva ?

a udak pernah b pernah. dengan

- Pernahkah Anda * mengalami faktor vang mempengaruhi produktivitas kenja vang

termasuk dalam lingkungan kerja UPBJJ-UT Makassar yang wujudnya ada disekitar
pekerjaan dan disekitar pegawai yang sedang bekerja seperti masalah kebersihan,
keamanan, tata ruang kantor, kebisingan, sarana dan prasarana, dil. Sehingga besar
pengaruhnya terhadap produktivitas dan prestasi kerja pegawai terjadi tingkat kejenuhan
tersebut ? :

a. tidak pernah b. pernah, dengan..............
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